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Abstrak 

Penelitian untuk mengetahui pengetahuan kewirausahaan dalam kesiapan berwirausaha dan 

interaktif teman sebaya mahasiswa universitas Batanghari Jambi. Metode Penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan rancangan penelitian merupakan unsur pokok yang harus ada 

sebelum proses penelitian dilaksanakan. Hasil penelitian ini adalah usaha kreatif yang dibangun 

berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki nilai tambah, memberi 

manfaat, menciptakan lapangan pekerjaan dan hasilnya berguna bagi orang lain. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pentingnya meningkatkan interaksi dan hubungan yang mendukung proses 

belajar serta keluarga diharapkan lebih aktif dan mampu memberikan dukungannya terhadap 

aktivitas berwirausaha yang dijalankan oleh anak, sehingga dengan kontribusi yang lebih aktif 

dari keluarga dapat mendorong dan memberikan pengaruh positif bagi proses usaha yang 

dijalankannya, baik kontribusi dari segi pendanaan maupun non pendanaan. 

Kata Kunci: Pengetahuan Kewirausahaan, Kesiapan Berwirausaha, Interaksi  Teman Sebaya 

 

Abstract 

Research to determine entrepreneurial knowledge in entrepreneurial readiness and peer 

interaction of Batanghari Jambi University students. This research method is a quantitative 

method with a research design as a basic element that must exist before the research process is 

carried out. The results of this study are creative efforts built on innovation to produce 

something new, have added value, provide benefits, create jobs and the results are useful for 

others. So it can be concluded that the importance of increasing interaction and relationships 

that support the learning process and families are expected to be more active and able to provide 

support for entrepreneurial activities carried out by children, so that with a more active 

contribution from the family can encourage and provide a positive influence on the business 

process that is carried out, both contributions in terms of funding and non-funding. 

Keywords: Entrepreneurial Knowledge, Entrepreneurial Readiness, Peer Interaction 

 

PENDAHULUAN  

Keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban 

di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan 

berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberikan respon. Kondisi mencakup setidak-

tidaknya 3 aspek, yaitu: (1) kondisi fisik, mental dan emosional; (2) kebutuhan-kebutuhan, 

motif dan tujuan; dan (3) keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah 

dipelajari. Berpendapat bahwa “kesiapan (readiness) adalah tingkat perkembangan dari 

kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikkan sesuatu”. Aspek 

kesiapan ada dua, yaitu: (1) kematangan, dan (2) kecerdasan. Kematangan ini merupakan suatu 

proses, serta saat tercapainya batas yang memadai bagi orang ataupun fungsi tertentu di dalam 

melaksanakan tugasnya, hal tersebut juga saat yang tepat untuk mendapatkan latihan dan 

pelajaran. Kematangan (“maturity”) membentuk sifat dan kekuatan dalam diri untuk bereaksi 

dengan cara tertentu, yang disebut “readliness”. Semakin dewasa seseorang maka mereka akan 

semakin mandiri dan bertanggung jawab, mampu mengontrol lingkungan yang lebih luas. 
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Kesiapan seseorang merupakan sifat-sifat dan kekuatan pribadi yang berkembang, sehingga 

memungkinkan orang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu 

memecahkan persoalan yang dihadapinya. Apa yang telah dicapai oleh seseorang pada masa-

masa yang lalu akan mempunyai arti bagi aktifitas-aktivitasnya sekarang, dan yang telah terjadi 

sekarang akan memberikan sumbangan terhadap kesiapan individu di masa mendatang (Dian 

Theodora, 2016)”. 

Sampai saat ini konsep berwirausaha masih berkembang dan terus-menerus 

dikembangkan. berwirausaha muncul apabila seseorang individu berani mengembangkan usaha-

usaha dan ide-ide barunya. Berwirausaha adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang 

(Hutabarat, 2023). Kemampan diri untuk mengelola sesuatu yang sudah ada dalam diri 

seseorang untuk dimanfaatkan dan ditingkatkan sehingga akan berguna dimasa depan. Salah 

satu usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, 

memiliki nilai tambah, memberi manfaat, menciptakan lapangan pekerjaan dan hasilnya 

berguna bagi orang lain. Kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber 

daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan. Untuk menjadi seorang wirausaha melalui 

suatu proses yaitu mulai dari perubahan jadi diri, pola pikir serta cara melakukan atau 

mengerjakan sesuatu”. Proses untuk menjadi wirausaha beraneka ragam, misalnya terjadi karena 

dibentuk lewat proses pendidikan formal/informal pelatihan, workshop, pelatihan khusus, 

pendidikan bidang khusus seperti manajemen, bisnis, akuntasi, kewirausahaan dan lain-lain 

(Asriati, 2020).   

Masa remaja merupakan masa yang sulit bagi seorang anak, bukan hanya karena 

terjadinya perubahan fisik yang membuat anak menjadi resah tetapi perubahan status dari 

kanak-kanak menjadi seorang remaja. Biasanya anak lebih cenderung untuk hidup berkelompok 

dan ingin hidup dalam kebebasan dalam upaya mencari identitas diri. “Interaksi teman sebaya 

merupakan lingkungan sosial pertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain 

yang bukan anggota keluarganya”.  

Lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang 

mempunyai kesamaan dalam usia dan status”. Intensitas pertemuan antar siswa di sekolah yang 

tinggi memiliki pengaruh yang besar dalam suasana belajar mengajar. Teman sebaya mampu 

memberikan motivasi sekaligus suasana yang membangun apabila sedang berada di dalam 

kelas. Siswa juga lebih merasa nyaman jika belajar ataupun bertanya mengenai materi pelajaran 

dengan teman sebaya karena apabila bertanya dengan guru biasanya akan muncul suatu 

ketakutan tersendiri (Murniatiningsih, 2017). Menyatakan interaksi teman sebaya merupakan 

lingkungan sosial yang pertama dimana remaja belajar hidup bersama orang lain yang bukan 

anggota keluarganya. 

Faktor-faktor disiplin belajar salah satunya berasal dari faktor sosial, faktor sosial yang 

dimaksudkan adalah pergaulan dengan teman sebaya di sekolah maupun di masyarakat”. 

Apabila seorang siswa bergaul dengan teman yang mempunyai cara belajar yang baik maka 

siswa lain dapat terpengaruh untuk mengikuti cara belajarnya (Rosmiati & Hutabarat, 2019).  

Dilihat dari beberpa pendapat para ahli di atas teman sebaya merupakan suatu kelompok 

orang yang usia dan statusnya sama yang menginginkan kehidupan yang bebas dalam upaya 

mencari jati diri. Biasanya kelompok ini terbentuk pada usia remaja dan sangat berpengaruh 

kepada tingkah laku seorang  siswa karena teman sebaya merupakan lingkungan pertama yang 

dikenal oleh seseorang setelah keluarga.  

Aktivitas terpenting yang melibatkan otak termasuk dalam ranah  kognitif. Dalam ranah 

kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, keenam jenjang tersebut adalah pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Pada pembahasan penelitian ini jenjang 

yang akan dibahas adalah jenjang pengetahuan. Kemampuan seseorang untuk mengingat 

kembali kejadian-kejadian yang sudah pernah dialami, tanpa mengharapkan kemampuan untuk 

menggunakannya. Pengetahuan itu mencakup ingatan akan hal atau peristiwa yang pernah 

terjadi, dipelajari, disimpan dalam ingatan dan digali pada saat dibutuhkan (Rosmiati & Saputra 

Hutabarat, 2021).  

Sedangkan menurut Djaali (2007: 77) “pengetahuan (knowledge) merupakan salah satu 

faktor kognitif yang merupakan kemampuan menghafal, mengingat sesuatu atau melakukan 
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pengulangan suatu informasi yang sudah diresapi atau ditangkap”.  Sampai saat ini konsep 

kewirausahaan masih berkembang dan terus-menerus dikembangkan. Kewirausahaan muncul 

apabila seseorang individu berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Menurut 

Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui berpikir kreatif dan 

bertindak inovatif untuk menciptakan peluang. Kemampan diri untuk mengelola sesuatu yang 

sudah ada dalam diri seseorang untuk dimanfaatkan dan ditingkatkan sehingga akan berguna 

dimasa depan (Rustantono et al., 2024).  

Salah satu usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru, memiliki nilai tambah, memberi manfaat, menciptakan lapangan pekerjaan dan 

hasilnya berguna bagi orang lain. Kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, 

dan sumber daya untuk mencari peluang menuju kesuksesan (Senduk, 2016).  

Pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat menciptakan ide-ide 

atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan baik. Pengetahuan kewirausahaan dapat diperoleh 

melalui pendidikan kewirausahaan. Materi kewirausahaan dapat disampaikan sesuai dengan 

kurikulum yang ada. Kurikulum tersebut memasukan pendidikan kewirausahaan yang 

mempelajari nilai, kemampuan dan perilaku seseorang dalam berkreasi dan berinovasi. Selain 

itu mutu pelajaran yang bersifat teori untuk meningkatkan pengetahuan kewirausahaan atau 

dengan praktik langsung kelapangan usaha (Sumatera et al., 2024) dan (Pratama & Effendi, 

2021). 

 

METODE 

Dalam kegiatan penelitian, rancangan penelitian merupakan unsur pokok yang harus ada 

sebelum proses penelitian dilaksanakan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang artinya 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan menurut 

kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian 

tersebut (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui besaran pengaruh 

interaksi teman sebaya dan pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha 

mahasiswa Universitas Batanghari Jambi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada 

mahasiswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga mengarahkan mereka 

untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir (Rustantono et al., 2024). Masih banyak siswa 

saat pelajaran kurang memperhatikan guru saat menjelaskan serta praktek kewirausahan yang 

dilaksanakan di sekolah masih terbatas, dikarenakan lingkungan sekolah masih jauh dari 

lingkungan usaha yang dimiliki masyarakat setempat sehingga mempengaruhi kesiapan 

berwirausaha (Devadas & Dharmapala, 2021). 

Keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban 

di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan 

berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberikan respon. Kondisi mencakup setidak-

tidaknya 3 aspek, yaitu: (1) kondisi fisik, mental dan emosional; (2) kebutuhan-kebutuhan, 

motif dan tujuan; dan (3) keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah 

dipelajari”.  

Menjadi seorang wirausaha melalui suatu proses yaitu mulai dari perubahan jadi diri, pola 

pikir serta cara melakukan atau mengerjakan sesuatu”. Proses untuk menjadi wirausaha 

beraneka ragam, misalnya terjadi karena dibentuk lewat proses pendidikan formal/informal 

(pelatihan, workshop, pelatihan khusus, pendidikan bidang khusus seperti manajemen, bisnis, 

akuntasi, kewirausahaan dan lain-lain).  Untuk dapat memberikan kesiapan berwirausaha, 

interaksi teman sebaya sangat dibutuhkan oleh siswa selama belajar (Rosaline, 2018). 

Lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang 

mempunyai kesamaan dalam usia dan status. Intensitas pertemuan antar siswa di sekolah yang 

tinggi memiliki pengaruh yang besar dalam suasana belajar mengajar. Seni maupun prilaku, 

sifat, ciri, dan watak seseorang yang mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara 

kreatif. Berpikir sesuatu yang baru (kreatifitas) dan bertindak melakukan sesuatu yang baru 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 1492 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

(keinovasian) guna menciptakan nilai tambah agar mampu bersaing dengan tujuan menciptakan 

kemakmuran individu dan masyarakat (Marham & Rusmono, 2021).  

Selain pengetahuan kewirausahaan, kesiapan kerja sangat perlu dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan. Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respons atau bereaksi. 

Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan. 

Keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban di 

dalam cara tertentu terhadap suatu situasi (Ramos, 2018) dan (Hutabarat et al., 2023). 

Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberi 

respons. 

Berdasarkan beberapa penjelasan faktor-faktor  yang  mempengaruhi teman sebaya, 

lingkungan keluarga dipandang penting dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk itu 

faktor tersebut akan diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini.  Faktor-faktor yang diteliti 

sangatlah luas yaitu faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik. Sedangkan pada penelitian faktor-

faktor yang diteliti di persempit menjadi 3 variabel yaitu teman sebaya, kesiapan berwirausaha 

dan pengetahuan wirausaha (Saputra Hutabarat, 2017) dan (Suwanan & Allya, 2023). 

Pengaruh Interaksi Teman Sebaya dan Kesiapan Berwirausaha 

Untuk rumusan masalah pada koefisien untuk variabel kualitas interaksi teman sebaya 

sebesar 0.944 atau dapat dinyatakan sebagai persamaan linier  = 0.944 (X1). Pada tabel tersebut 

nilai t hitung sebesar 19,806 dibandingkan dengan t tabel dk= n-1 = 47 maka t tabel = 1.6779 

dengan sig = 0,00 maka Ho ditolak, dengan kata lain interaksi teman sebaya berpengaruh 

terhadap kesiapan berwirausaha, ini berarti H1 diterima. Besarnya kontribusi interaksi teman 

sebaya terhadap kesiapan berwirausaha diketahui dari Standardized Coeffisien Beta sebesar 

94,4%. Ini berarti bahwa interaksi teman sebaya memberikan pengaruh terhadap kesiapan 

berwirausaha sebesar 94,4 % dan 5,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Kelompok teman 

sebaya merupakan lingkungan sosial yang pertama dimana remaja belajar hidup bersama orang 

lain yang bukan anggota keluarganya. Dengan adanya interaksi teman sebaya dapat memberikan 

wawasan sesama teman, sehingga tercipta kesiapan berwirausaha (Dharmayana et al., 2012). 

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Kesiapan Berwirausaha 

Untuk rumusan masalah pada koefisien untuk variabel pengetahuan kewirausahaan 

sebesar 0,873 atau dapat dinyatakan sebagai persamaan linier = 0.873. Pada tabel tersebut nilai t 

sebesar 14,550 dibandingkan dengan t tabel dk= n-1 = 47 maka t tabel1.6779, dengan sig = 0,00 

maka Ho ditolak, dengan kata lain pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap kesiapan 

berwirausaha (Indriyani et al., 2022). ini berarti H2 diterima. Besarnya pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha diketahui dari Standardized Coeffisien Beta 

sebesar 87,3%. Ini berarti bahwa pengetahuan kewirausahaan memberikan pengaruh terhadap 

kesiapan berwirausaha sebesar 87,3 % dan 12,7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain.  

Pengaruh  Interaksi  Teman, Pengetahuan  Kewirausahaan  dan Terhadap Kesiapan 

Berwirausaha 

Untuk rumusan masalah pada hasil penelitian yang dilakukan pada hipotesis ketiga 

pengaruh yang signifikan diketahui Rsquare = 0,896 sementara rtabel = 0,284 Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 

interaksi teman sebaya dan pengetahuan kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha 

Universitas Batanghari Jambi dengan Besaran dalam Persamaan Regresi sebesar 89,6%. 

Seortang yang memiliki kesiapan berwitrausaha tentunya dapat di pengaruhi interaksi 

teman sebaya dengan pengetahuan wirausaha, lingkungan teman sebaya merupakan suatu 

interaksi dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status”. Intensitas 

pertemuan antar mahasiswa di sekolahyang tinggi memiliki pengaruh yang besar dalam suasana 

belajar mengajar. Teman sebaya mampu memberikan motivasi sekaligus suasana yang 

membangun apabila sedang berada di dalam kelas. mahasiswa juga lebih merasa nyaman jika 

belajar ataupun bertanya mengenai materi pelajaran dengan teman sebaya karena apabila 

bertanya dengan guru biasanya akan muncul suatu ketakutan tersendiri (Allen, 2003). Teman 

sebaya merupakan suatu kelompok orang yang usia dan statusnya sama yang menginginkan 

kehidupan yang bebas dalam upaya mencari jatidiri. Biasanya kelompok ini terbentuk pada usia 

remaja dan sangat berpengaruh kepada tingkah laku seorang iswa karena teman sebaya 
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merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh seseorang setelah keluarga (Yati et al., 2024) 

dan (Chang, 2014). 

 

SIMPULAN 
Dari analisis yang diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 1) Pentingnya meningkatkan interaksi dan hubungan yang mendukung proses belajar 

dan keluarga diharapkan lebih aktif dan mampu memberikan dukungannya terhadap aktivitas 

berwirausaha yang dijalankan oleh anak, sehingga dengan kontribusi yang lebih aktif dari 

keluarga dapat mendorong dan memberikan pengaruh positif bagi proses usaha yang 

dijalankannya, baik kontribusi dari segi pendanaan maupun non pendanaan. 2) Hendaknya 

sebagai calon wirausaha dapat mempertahankan sifat kepemimpinan yang dimilikinya sebagai 

salah satu sifat yang mendorong keberhasilan usaha yang dimilikinya.  
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